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BAB IV

PENERAPAN KONSEP PE}TDIDIKAN I,INK AT{D HATCTI

DALAH I.,EMBAGA PENDIDIKAN ISI.A}I

(Format ldeal nasa depan pesantren dan madraeatr )

A. Konsepsi Link and Hatch

fialarri Lr.paya petringkatan sumk,er daya rnanusia

l .!f't'lr . clal-am kata Ia.1n adanya kesesuaian dur:la

F enCiclikai: r:lengan kehut,nhan pembangnnan. Akhirnya

ki:rI-raE]-) 1:,ar'Lr , !nL1I1(11-ll I rr:lr ancJ nactll yang t,entutrya

,ii-h.rr-.,.rpkan s,elragai "iawaban clalam r-lpaya penlngkatan

r'3,]E1r;i11si F,encliclikatr cler:gar: kebntuhan pembangunan

j--11{3tr-r. l:,airgsa Ir'arrg terus melakr,ikan peningkatan taraf
hr,-irrF,' r-ak:rr.t rrya .

I-lpaya L'emelrt-1han kehr.r.trr.han pembangultan har.us

l: :rrrEak haErrln:'ra,1ar'i t:l.r:.ni.r p.endicl.ikan. Dan per:didlkan

,ir Irl{-l(fr:!eEl i,1 a.,-1a tiga jenjErttg, yaitr-t dasar, menengah

,l,rii t ir-rggi. Ilar'ena ada tiga jenjang tersebr-rt, maka

tj,En€r.!r'atalt kr:nseI, ,1ar-i s,atu j enj ang ke j enj ang

I : tnr-i\ra t,*itt.r-r. 1-:erl-,et:la. Tu juatr pendidikan antar

.t en,i angtrurl .i nrla t iclak sama .
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Dalam rangka peningkatan relevansi pendidikan

,lengan kebqtuhan pembangunan, maka penerapan konsep

l ink an,1 match perlr.t ,lieesr.raikan dengan maslng-masing

;ieniang. Jenis clan ialur pendidikannya sebagaimana

rlitetapkatr dalam UU No.2 Tahun 1989 dan peraturan

peJaksanaannya sebagaimana dlbawah ini'

Pendidikan clasar diselenggarakan nnttik

rrr*ngenl:apgkan sikap dan kemamptlan serta memberlkan

L,engetahuan ,J.an ket,r'arnpllan dasar yang diperlt:.katr

rr.ntuli hlr:1up dalaut urasyarakat serta mempersiapkan

peLaer-ta ,-l.idik yaltg ritemenuhi persyaratan untttk

rrtenqikuti pendiclikan menengah. Pengetahuan ketr.ampilan

yeng rlil:erikan cii ieniang dasar ini krelum begitu

rrampali. Karena pengetahuan ketrampilan yang diberlkan

rrr,rgil: mernl-akan t,eori dasar yang nantinya akan

rllkernbangkan pada ieniang atalt tingkat menengah. Atau

rrrrrr:ghitr peserta diclik tidak melaniutkan atau

rrtp!1geml)airgka.n ,11 cltinia kerja yang suatu saat yang

,rkau rlia ge l-ut i .

Pendidikan menengah diselenggarakan untttk

rrre.lanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta

rr-reny-i.af,kan peser'ta rliilik meniadi anggota masyarakat

yarlg rnemiliki kernamp,nan mengadakan hubttngan timbal
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L-,aIik clengan lingkungan sosial, budaya, dan alam

s,ekitar- sert,a t-1apat mengembangkan kemampuan lebih
I anjr"rt, ,lalam dunia ker"j a atau pendldlkar: tinggl .

ftalanr tat,anan pendidikan menengah lnl, pendldikan

ketrernpil.rn yang lebih spesifik blsa didapat pada

L,enrl:-,-likatr nenengah ke juruan yang secara khusus

' 
1ll-.ersiapkan r-rntr:.k memasuki lapangan ker j a serta
tnengerrrlrangkan sikap profeslonal. Selain itu

I'er-rcl1dik.en ke.iuz'r;an pada tingkat rnenengah secara

kbu,sus ciipr.oyeksikan nr:tnk mengisi lapangan kerja
(ureaha) yang sesnai dengan tingkat ketrampllannya.

S*c-langkan d.elam pendidikarl menengah umum dikhususkan

u.ntuk mefirasr:ki jenjang pendiclikar: tinggl. Karena itu
11i L'enr-lidikan nenengah rlmum ini proyeksl yang

lrensarah pacla skill atau ket,rampilan kurang

rlitekankan. Fadahal di era saat inl sk1ll sangat

,liperlukan ol-eir setlap siswa.

Tr:juan pendi,-likan t inggi adalah untuk

rrrenyiaF.k.tn peserta didfh menjadl anggota masyarakat

trar-lg rnemiliki kenrampuan akademlk dan kemampuan yang

L:ukup profesional yang dapat rnenerapkan,

rrrengernl'iarlgkan clan nenc iptakan ilmu pengetahuan,

l-,eknol-oei dan keeenian. Bentuk pendldlkan tinggi inl
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berup,a akademik, politeknik, sekolah tinggi, instltut

atan ltniversltas. Endine dari pendldikan 1n1 adalah

rli r:,r'ientae'ikan pada spesiallsasi yang profesional

trntnk memenui:i kebutuhat: pembangtlnan ' 
1

Ilalam kait,an dengan penrbangunan sektor

penrlic-likan link attc{ atacf,ll dapat dlJadikan strategl

I/ang lebih operasional khususnya dalam penlngkatan

nelevansi pendidlkan, Kot:sep ini iuga merupakan suatu

i:,rra k,erf ikir set.rara sistemat,is dalam upaya

rnerumnskan kebii akat: pemerintah dalam rangka

rnembangun sistem pendidikan yang relevan dengan

kebntnl:ar: pembangr.rnan detrgan tetaP menrperhatlkan

r1nB11r-Lr.n-sl1r pemerataan dan kesempatan, mtttu dan

e -f i.s ier:-qi penclidlkau .

,Tika konsep inl cllartlkan dalam kontek

perlllrlrlsan kehii akan, istilah Link nampaknya mernlllkl

rnakna yang se(lara operaslonal mengacu pada

irnpl errrentasl kek,iiakan sistem pendldlkan naslonal,

seclangkan aractlr lebih merupakan hasll atau dampak

(crutcone) darl inrplementael kebljakan tersetrut. alam

j| 
1..J ri i.i + ri tr - l-.i ri d ri r-r itl [i (i "

Fe n.J r .J r *-a n ii" r. j r'.r rr a J ., i:::' T

;:: Ir.il-ir-rri .'l-i/fi:. fentang 5j-qtem
E :- ri *i l. l. riit-t . 1. !'iI . t-ra L -i *i 

"
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kegrat,an yang lebih operasinal link mungkin lebih

t,epat. Lrlla diartikan sek,agal keterkaitan dengan

.[1elembagaat: koordinasl, petrgaturan serta perencanaan

,.1an program kerja. sedangka niacth berkaltan dengan

r11mlsan-ru.mqsan eflslensi internal maupun eksternal

si stem penditlikan serta pengukurannya ' Dal-am

rnerv-uinclkatr link ancl match cllperlukan berbagai bentuk

pr:.1 icy keterkaitar: serta kei:1i akan penilaian dan

perrgr-rkuran.

Landasan Hukum

Penclidikan nasioanal merupakan manifeetasi

rlari ananat yang diriyatakan dalam UIJD 1945 dalam

rangka meucerdaskan kehidupan bangsa dengan

trterriber-ikan hak setiap warga negara untuk memperoleh

pelditlikan rlatr pengaiaran. Sesuai pasal 31 UUD 1945

vallE k,erbunyi tiap-ti.ep war,ga Jle€rara bethak untttk

r/l5il?t/.-lpdt per:;1a.iai'all, r{ar: "pe.llerJnf,aJr nter:gtlSal:akarl c{an

mer:r,!'ef el:g,g'.r:'akan saf,r: s:stefi p':F-[gu., a?an nasional yang

i1-i afut' iJel:,qar: ru:c{ang-rtlrcJan,gl. Httbttngan yang erat dari

paeal inl adal-ah pasal 27 ayat 2 yang berbunyi

t; i apt-Y i^o r/arga /le,graf'cl be-r'l:a.k a f,.1s pejfer'.iaan c{an

r-,ep"#rj,Jupa;,!.a1l€t layak bagi kema/ltt-"rjaan. Berdasarkan
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tlari ayat yang terkandung cialaur pasal tersebut bahwa

eetlap warga negara mernillki hak untuk memperoleh

pendirlikar: dalam rangka nrenylapkan kehldupannya untuk

rnernperoleh pekerjaan yang layak.

Manifestasl dari pasal 33 adalah muncul SPN

(Sistem Pendidikan Nasional) yaitu U(J No.2 Tahun 1989

yang pacla hakekatnya tujuan pendicllkan nasional kita
neltgacll pacla pemhentukan mannsia seutuhnya, Manusla

yans lrrernt-tlnyai kenranrpnan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan

Teknolr:gi) (:lengan dillekall IMTAQ ( Irnan dan Taqwa)

riengan tetap berakar pada kek-rudayaan bangsa Indcrnesia

trerdasarkan pancaslla clan UUD 1945 dan pada dasarnya

penclit-likan merupakan tanggullg jawab bersama antara

kluarga, lna-qyarakat clan pemerintah.

Dalanr kaitannya dengan pembangunan dlbldang
penclidikan , diperlukan suatu etrategl yang handal

,ialam rangka menjabarkan dan mengaktuallsasikan

r.e.]evansi. pencli,_1ikan. OIeh karena itu perlu dlwujud-

kan snatu format pendidikan yang exsnya nantl mampu

roenrberil<an,iawaban pada tur:tutan pembangunan dlnegara

ir:i-. Y.rng ter:tr-rnya punya kemampuan, keahllarl, ketram-

E, i lan ( ski l l ) yang Eresuai- cler:gan sektor-sekt,or pem-

l-,angnr:an tetapi tetap punya moral yang tlnggi yang
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manlpu berinteraksi dengan lingkungan sosi-al, budaya

rian alarn sekit,ar.

Konsep Lir:k and Match aclalah bentuk jawaban

t,er-harl.ep kelrutuhan pembangnnan. Khusnsnya dunia
i nrlus,tr j- ( r.rsaha ) sebagai pe Iaku ekonomi , dapat
rrrenlk)erikar-r kontrlbusi terl:aciap penyelenggaraan

pendiclikan keahrian ,ian ketramplran. Diharapkan

kontrik,usi tersebut menjadi semakin besar" bukan hanya

rlari pembiayaan, tetapi juga clalam perencanaan dan

penentr-lan arah penclidikan agar sedekat mungkin

rnentenr-lhi tnntntan mr.rtn yang ,iiperlukan masyarakat dan

thtria ueaha.

(: Format, Pelaksanaan Dan Operasional Llnk And Match

Yang Sedang Berlangsung Saat Inl
sehrelnm kita memblcarakan tentang penerapan

ko'sep l-ink and match daram rembaga pendldikan rsram,

Al angkah traiknya untuk mengenal dulu format
pe-lakE,anaan dan operaslor:al tink ancl match itu
,tencl j ri. Sebagaimana yang penulls bahas dibab_bab
awal, l:,e-rhwa kr:r:sep 1ni arlalah selruah gamkraran

1-,.rgairrrana L,aga'imana,-1r.uria pendiclikan dengan dengat:

k--trutr-rh.rn p_-,emlrangunan ( eal_alr sat,unya tr:n1s;*r. yang

F,a,l ing Eenting a,lalah ir-r,-1nst,ri) saling terkait dan
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s,a} ing memk)utr-lhkan , sehingga lulusan dari suatu

ieniang penclidlkan bisa langsnng "dlfungsikan" untuk

mengisi pembangunan secara langsung.

Konsep ir:l tldak harus dipal:aml secara

raciikal . DaLam art,lan, bahwa setlap lenbaga

penclidikan yang orient,asinya kepada tunttrtan
pembangnnan dan format pelaksanaannya dlarahkan

kesana secara tidak langsnng sudag rnerupakan

manifest,asi Iink and match itu sendlrl dan bukan

rner.lrpakan perr-rbahan secara besar-besaran. Jadi pada

int inya, rnode l pendicllkan yang eudah ada sekarang

kit,a benahi dan dltarnbah dengan prograrn-program

penciidikan yang lebih inovatif yang 1eblh

r.liproyeksikan pada kebutuhar: pembangnnan secara

l-angsur:g.

Yang harus kit.a pahami sekarang adalah peran

clunra risaha dalam 1l<ut memhantu dan mensukseskan

konseE, ini. Sebak, t,anpa perannya, haeil yang akan

clicapai kurang maksimal, bahkan mungkin bisa cilbllang
g.egal. Hal ini disebabkan karena konsep link and

nratc:h mernpersiapkan peserta didlk nntuk dapat bekerja
r-ialam hidang t,ertent,u. Pemahaman pada usaha memper-

siapkan siswa agar dapat bekerja tentu berdampak pada
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L,er.enca'aa. mar-lpr1' per-aksanaan sistem pendldikan.
Karena ada*ya pemahaman pada ,,dimensl kerja,,, maka
p.ose-q per:didikan tldak l:a'ya blsa bertumpu pada

F'ernbel-aiaran ciiringktulgan seklah belaka. Tetapl perlu
"partner". yaitr.r clunia usaha ( inciustr i) .2

t{enga,:u dari fakta Vang acla, ciapat
ill,sirnpulkan l:ahwa pemanfaatan dunia lndustrl sebagal
slrmk,er. belaj ar maslh belumclilaksanakan secara
e isternatis - Konclisi -qemacam ini ditentnkan oleh
}:,elrer'"rpa faktor. Balk faktor internal ( sekolah )

rrlaur-'urr ekst,ernal ( industri ) .

(Intuk mengatasi pers,ralan ini, clunia usaha

_ _ " *Se,cara ayata dunia dtnia industri srrlf,, ini kuraag naksiilaldaLan aelakukan reranaya sebagai "kanan" aari amia rnndidikan--Eeherapa haail peaer.itiaa ,*winpulkua tn'itw- optiaalaya rnoo,at_aatan dunia in$wtri setusai irnbr ilii"-' pe"eiitiaa -Eo,
(1,99i) wda trN s_e-kotana*" tt"l"e ,-uiirprii*, fuhna daLanpeJa&sana an penfur+i araa araktek iiaiiii-fsi' sror, reayerah*ansepe.auhnya biabingan kemda pihak ,UA*tii,- i*rr* itvalsnyahaava ffi sjsrr'a yaag fiera$a aeadatr*.t uxrfiw* secara teratupdari indwtri craa Tutr ,si.sE/a ,era,n prhak in&wtrr t.trawaenwthatikannya. Penetitiaa Saetad;i'T1*gal r""yi;,,;lffihaaya 12,2m SfiI yaas telah nelahrfiin- Xei,la--ina dewaa trlirlr._l.t'i- PeaeLitian rsnaadaai (lggs) t*ti"i -p*Lrcu".u" sist*saada pada SIIff di Java Ttaur aeayllrwlkil fu- Sfi{ -Crgr"ggp
babva tidak ada secara khtwus oleh iihak ta{us*t.&eruda sisnayaw ptaktek, dan ffiX S:ll! ue,aadaw f"At,t;{ bh;-*A;iterlallroc,a dalan -pel^aksailaail g5;adldtkaa tu1: Bac.a j;"ilii-"lrnralr "Faiian" pendioikan Dan Kubrrd*y*"rr, no.o I [r,r] I I,zsept,z1gg7 , hal . 3a .



perlu mer:gttbah kebiiakan ini yang selam lnl kurang

menclu.kung program clarl dunia pendidikan. Duni-a usaha

irarue L,tlnya komitmen untuk ikut menyelesaikan yang

pal in* fu.trdamental dar.i prosee kemaiuan ekonoml,

yaitti trtemiretrgkaknya pengangguran. Proses pemagangan

tlan pel-atihan oleh peserta dfdlk harne benar-benar

rlilrimbinF. ,1an dil:ina secara intensif .

Pr"oses magaltg dan pelatihan adalah merupakan

kel-an.ilr.tar: ciari proses belaiar danrasyarakat sekolah

clan ini bisa terlaksana bila kedua belah plhak

( t=,ekolah./inclr-istri) ada rasa saling membutuhkan antara

keclr.rar:ya clan tereiptanya sua-sana ketertukaan untuk

rrrenr-rmbuhkan serrrangat inl dan ntenyambung rasa

keelekatan hingga saling membutuhkan. Pihak sekolah

perlu rrremperkenalkan dunla usaha ( industri ) dalarn

I-,l'(:)se.s penclidlkan. Misalnya t-lengan nremberl kesempatan

kepaclanya r-rntuk mentberikan utateri-materl diruang

trela.jar' ,1.1n jr"rga p]erlr"t dllibatkan dalatn penyu-qunan

kr-rr rkulr-r.ro .

Bi l.e korrsep 1ir:k and match benar-benar

i{jterapkan dengan maksinial. Maka yang harus dllakukan

r {engan cepat adalah "merangkttl " dunla usaha

( rnilust.r'l ) , meniadi sebnah tempat yang mampu
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ner.ibangun ket,r'ampilan siswa clengan segala

keniarnpuannya. BiIa pihak industrl sudah memberlkan

.1 anipr-r hi.i au, naka yang ]:artts dllakukan dttnla

p,endirlikan adalah melakukan sensus atau pergantlan

sanlpel yang rep',ssurr.tatlf guna menginfentarlsasl

,)enis-ienis pekeriaan yang tersedla dllapangan.

Setelah itu itu kita tel1tl data perolehan

infentarisasl. Dengan demiklan, dapat kita ketahul

keknrangan atau peluang apa saja yang eelekast:ya

rlapat cliatasi.

Setelah mengetahui jenis-jenis pekerjaan yang

t,erseclra, Iangkah i:erikutnya adalah melakukan sengrls

m.1n porver st,rengh (ter:aga manusia yang ada). Dengan

cl.rsar ini, slstem penrliclikan dlatnr otomatls sehingga

rlapat cllhinrlarkan terjadinya hanjir lulusan yang pada

hakekatr-rya l:anya akan meninlrulkan tlngkat kompetisl

yirng tnakin sengit.

Langkah se Ianj r"rtr:ya aclalah mengadakan j ob

tle,script,ic,n clari t,iap jenls pekerjaan. Tldak saja

rnenyangkt:.t jenls pekerjaan tetapi jnga data tentang

hL1L,r-r.ngan clengan pekerj aan }aln serta tanggr.rng

,)iewabr:ya" Dari hasil ini klta bi-sa memproleh data

ientang htr-L,ungan ant,ara nianusia pekerja, struktur
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t'err-r.sahaar-r, ars pekeriaan serta clata yang laln-Ialn-

Setelah it,u kit,a adakau penempatan para

e.i,swa clalarn c.rt.at,gs nagang pada job yang sesuai.

liehingga adanya kekelirr.tan penempaban blsa

tlitanggulangi. Dengan aclanya lni, tentunya para

Iulusan lemhaga pendldikan bisa tahu keman harus

rnencari peker j aan.

IJsaha ut-ttttk nremasukkan setiap aspek keglatan

,,lnn i a industri kedalam kurlktilr.rm dan sekallgus

L,erkait dengan pro-ses pemlrelajaran, tentu harus

rn*l_il,atkan p:ihak industri sendir.i. .ladl plhak sekolah

1-rer'Earn.1 p1]rak it:dttstri har.Lts terl ibat dalam

perel-r(::arlaar1 , p€laksanaan dan evaluasl program

penLlidikan sistern ini. Agar usaha kerja sama tersebut

l,erwuiud tentu harns clil''srarLtnya beberapa pesyaratan

..,l.eh kedna l:elah pihak. Antara lain yaitu i

1 . Keniarrrpuan pihak sekolah melakukan need absesment

dalarn pengemhangan kur.lkulumnya.

V.. Ber'langsr.rngnya kegitan proseg pembelaJaran pada

'llra tenpat ya.it.r-r cllsek,:1ah ,-1an diindust,r.i seeara

1:,e r"keS inanL,r-r.ttgan .

ll - Ter'*e,-lianya instrr-rktur inrjr-rstri yarlg ma.mahami dan

[la]rt-]Ll me Iaksanak-al'r keg ratan penrlidikan atauputr
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penbelai aran. 3

Sehagai sumber belaiar yang sangat penting'

inciustrl sngat berperan dalann pendidikan sietem ini '

antara lain sebagai berikut i

1. Mer.encanakan segala kebutuhan yang di-rencat:ahan

olehsiswaselanramengadakanpraktekdiintlustri.

2. Mernberi }:imbingan pada siswa dalam kegiatan

L-embelaj arau praktik diindustri'

3. Mengevaluasi kemaiuan belaiar Praktik siswa'

4.Mengadakan}rttbttngandenganpihaksekolahberkaitan
,Ceugan segala kegiatan pembelajaran siswa'4

SaIah satu faktor penting untnl< mencapai

kelrerhasilan praktek siswa diindustri adalah adanya

lnstruktur yang berl<walitas' Keberhasilan siswa

sansat,lipengar.uhi oleh bimbingan instruktur. Llnt'r'rh

t1iairarusmemenuhiheberapapersyaratanantat.1ain

1. llust be qua-Z ifiecT in theit sttl-tiect al'ea-q ar:cJ be

tla:..t:ec{ c15 ct f,eacj:e:',

2. -Ee.Jttl:'e a L)rog:^aluile c-tf tf,eacle:' .prepaJ'dtiLln that

sj:ouc? jr:c:l tlc{e -*pec ialigation in te;'n: of edcgl

f1,:iI..";:i-.i,',

iie i ,, :\..7 ,,

:t'i t, i d,

'tr ti i d,
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:rril)iier- t tli.qcipf :r:e ar:cl teac:lrir€: tnethodolc'tgy.

3 llinintunt ac:acJenlic guaJific:af,ic:n-s -sl:ouc{ [:e a c/egree

(:)!' : ts eqrri i,a-Zer: t foz, tec:hnicaf f eac€te:', ancl

t:erttficate t-,t' diLrf c'rfita far votationaL f,eacfters.

art,rn:/a:
1 . Harr-rs ahl-i clalam l:idangnya dan menLroba sebagal

gllrti.

'2, " Hart:.sr tlr€mp6,1'slapkan diri sesuai dengan kebntnhan

F.r.{rgr.am tennaenk setlap disiplln ilmu dan

net,(:)dt.r lt:Si plengai aran .

3. l{inirnal- nlemprlnya.i ser'tifikat mengajar.

- - !- - -- 
! 7 r!;etragai Instr-nktur-, lrertugas antara Ialn :

.l . l,1er.er:canakan segala agpek yang dibutuhkan untuk

kelrut,r.rhan be }aj ar .

ii.. I'Iernl-,imbine siswa ,:lalam kegiatan peurirelajaran

p'r'.rktek.

3. l'lengerralu.r.$i keniajnan belajar siswa.
ut. Eeker-j.e sana dengan pihak sekolah atau guru dalam

menarlgar:I tral-hal ya.ng saling berkaitan dan,

5. I"lerrrberi- L,antr-ran pada siswa yang membnt,uhkan baik

-vang Lrereifat. tekt:is narlpun non teknls.5

ti
IL,).U, .,,:: -.:.-'



43?

Tinj auan eopril"lL dilapangan, menunJukkan

i ntlr"rstri-ir:tlnstri yang selama ini digunakan praktek

t-,Jeh -qiewa c1i Inclonesia, krelurn memiliki instriktur
sebagainrana mestinya. Banyak fakt.or yang menyebabkan

rreng.lLJa ter.jadi ha1 yang demikian. Mlsalnya lndustrl
1.,s llul mer'as1 ikut bertanggung j awab dalarn usaha

I-rernlrentuhan tenaga kerja tramptl. Industri
heranggapan masalah penylapan tenaga kerJa trarnpil
arlalah tanggung j awab sekolah. Dan penyediaan

instruktur c,leh indr-rst,ri rliar:ggap sebagal usaha yang

,nerugikan. 6

Keber'hasilar: L.eserta dldik yang seclang

p.r'aktek at,au magang cli Iapangan sangat. tergantung

kepada instrukttlrrlya. Keberadaannya hampir sama

rlensan grlr-u ketika siswa lrerada disekolah. se_hingga

p.Lrrllpun h.trns dit,r-rntr-rt lehih kompeten dalam

1-,icl.rngnya. Dan secara tldak langsung gurupun harue

H.;r-rrllpu.rl harus,1iper1:it.nngkan kemautpuarlnya memberikan

rnaLeri kepada anak didik. Guru-guru yang ada perlu
11j-her,layakan kemampuarfnya intelektualnya. Karena

l'ungsi utama adalah sebagai penyarnpai cian pembanttr

- til:'i,l i'rrl :'.:r-:l :r
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arl,1k didlk r-rnt.uk niengembangkan dan menggall

L,oteneinya. Dan yang 1e1:1h penting adalah menggall

cr,sL,6,li kepribadiannya, yaltu : kognitlf (memperluas

wqLwa,sall anak clir-llk clalaur hal kellmuan), afektlf
( trtettlkratrtu sikap anak didik dalam memandang

perkemba]rgar-r l<.ehlrlupan) clan pslkomotorik (memberikan

kemarnpuan pada anak didik merlgrlasai ket,rampilan

aecar.a t-.rofesional bagi pengembangan dirinya dinrasa

,-ler,an ) .7

Keberaclaan gurrl dalam sekolah dan istruktur
rlil-apangan 1:iIa sudal: mamprl menjalankan perannya

eelragai pembimbing yang profeslonal, maka yang yang

lrarr-rs dilakukan adalah pelaksanaan metode sepertl
iliatas ( job rlescr.ipt,ion, riset, dan lain-1a1n).
Tet:tr-ttrya aktrir. ,1ari ini -semua adalah mengurangl

L,engarlggllran yang semakin tahun semakln bertambah.

sehingga perekr:,nim'i an akan semakin menlngkat.

;'fing*-at,t'eprr:ife-<i*i?aJEr guru paJing ti,JaA' harus
i,';Errjij*'i frga fa*'tt'rr pentingr, y*itu *'eahJjarr frhusug
yairg di-qiap*'ar rsieh prilgra* pei:didi*'an feafiJran
*sr*entu, k**aapuEn un*u* i*espe rbaha ru j dan
,T.,ei:-r ngI:=tF;arr i-emam.$uai? darr fre:;e_ialite raE)? yallg memada j

j r:r ! -*;:q1-1 .; -:, i;.i,, r 14: i .:i l ;:1 I.i ll iml
,-,,,''. r::,-r .; -...; r:::.-.-,.-..-',.:.;"";,-,,-,;*'::rFembangu*ari Agarat rifi'
:..:. ..r r", t..,-':.r,,. r-ra._,t r,.rtl 1.,, .l.1rl,' q I ti:t.1 . ;;l'r1.,
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Aplikasl Link And Mateh Dalam Pendldlkan Nasional.

Konsep Iink and match tidak harus dlpahami

.iecar"a senplt. Dalam artian, konsep inl bukan hanya

kehutuhan pembangunan dalam bidang industri saia.

Tetapi rrrenyangkut seluruh dimensi pembangunan dalam

segal;t Lririar:g. Sebuah pola yang mampu menclptakan

F.errlharlglr.nan seutu.hnya. Hanya saja l1nk and match

rlal.rril bidang indr-rstrl usaha ( lndustri ) perlu

rlj cerrrrati lebih nendalam, karena saat ini, setiap

[,.e]run penganggrlran sentakin bertanbah. Lu]tisan

pen,Jiclikan kurang manpu- memenuhi tr.tntutan dunia

in,1ust,r-i karena kurangnya l<ompetensi yang d1m11iki.

Ri1,a tr-rntutan industri kurang terpenuhl, secara ttdak

I ang-qr-u:g akan nrengirarnbat la.iu pertttmbuhan ekonoml.

llernentara cialam segala prograrn keria pemerintah akan

t,erqant.ung pacla t,ingkat perkenbangan dan kemajuan

r=kt-,ntlrrli yang ada. Bila kita amati roda perjalanan

perribangunar: ada suat,u nata rantal yang salIng

t,er'hbnnga]l yarlg t,iclak clapat, dipisahl<an. Dielni konsep

I ink .rn,-l mat,ch mencoba metljemtrat,anl pro,qes

t,erkernbangan ekonomi lewat clunla industri yang kerJa

::iarna dengan ,:lrr.nia penclldlkan -qecara leblh sistematle
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L-rerkwalitas.

akan muncul SDM-SDM yang

Peningkat.atr mtttu SDM sebenarnya sudah dimulal

tiintl-r:inesia. Yaitu dengan adanya WAJAR (wajib belajar)

.r,rarlg 111r:anaugkat: oleh preslden soeharto pada bulan

rrrei 1984, s,ehingga mr.rtrcttl SD-SD Inpres disegenap

L'elosok tanah air yang uleeyerap anak clldlk usia 8-12

L,ahun. Kemnclian diker:al pula lstilah keiar (kelompok

lielaiar') paket A, B dan C yang bertttiuan nntuk

!-errrberalltasan buta hr-rruf dikalangan orang tua dan

,lervaEra. Dan selanjutnya adalah WAJAR (wajib belajar)
pendidikan claeat' I tahr.tn yallg rlicanangkan 2 mei 1995

yang 1-rert,epatat: cletrgau harl pendidikan nasional.

I")ih,rratrkan clengan program ini basis pendidikan

t,erend.rh ma$yarakat, l-'iisa diangkat ketlngkat yang

Iehrh baik. Tetapi clari -qegi kwal-itas dar:

k;Fiiapan rri.r.s1r611'akat cliper-'t,auyaka-t:. OLeh karena it,u,

1i,:,11s,ip lrar.n rltt- t link ancl match) sr.tdah saatnya utrtttk

,1i-ter:r.!,165.1'1, agar da.ya sait:rg dlpasar g1o1ra1 semakln

kornpet,itif.

t'Ir-rtr-r pen,lidikan prl]rya t,anyak definisi dan

,1i::1r.,:rr-r. ElaIah e atrr. $t1r1rtt, t it:j au.Il}rya adalah ciurtia

i.-er,i.a. Bagaiuran-a kesrerruaian kecakapan dengan tuntutan

'g:



,/0 dt

t1i-11r.1-1 lier" j a. Ba.gaimat:a t,amatan sekolah dengatr

k*Eretn]-,atat: kerj a . Bagaimana tir-igkat, ketersepan

t,:trnata-n eek,rl-ah olel'r dnnia ker.ia. '-Tawabant:ya

L,er.cl.arrtL.,r.]r L.acla mr-rtu penrlidikatr. Ihwalnya melli adi

uarralali hr-rirr-rngan atrt.ara pendldi-kan dat: ekonomi.

ilie j ala masalah SDM sr"tdah diawali clat:

,1il'erkirakan 3Q tahun yang lalr,r ( tahun 60-an ) .

Freferenr:i kesekolah Llmum ketimbang kesekolah

l:.eknol-ergi kejttr-ttan, kasus putus seholah datr tinggal

ke las , rnentr.nj r-rkkkan adanya masalah. Tlada

l,.ereni::ar1a.1r1 p.encliclikatr tlan perellcanaan tenaga kerja.
ft..rr'i si:rrlah l,encliilikan perltt ber "link and match".8

Pencliclik.er: nasional yang menggunakan konsep

i ni . e,er::ar-a rrtomat is lebih mengarahkan kegiatan

I:,t.irCrc1lkan secrara teratttr kepada ttsaha untuk mementthi

,.h-riria lapangan ker.i a d,a1am utult, i bidang . Dengan

trar'al-,an ,1L1anya keseiml:angan antara penambahan

I apatrgan ]tekerj aan deneian penlngkatan petrdapatan

rl.qsional . Penr:lapata-n naslonal yang telah dltlngkatkan

:rkar: rnetrrl:eri pelttatrg ut:t,ttk perluasatr lapangankeria,

t:,er',artl L,enyerapan tanaga ker.ja leh,ih banya. Sehlngga

r:')i'1,,ii.r.i,,ii-r !''li.irrli;r- !:::',..:,ititi..,:t-ii:ir...i!*!.ri-r fl:ril.rtii;i" lr-la- Cit- li*i1 C.:1-*:.
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I,r.rnbat Iar-rtr p.,etrttmpukan pellganggllran tidak semakln

r'relnb 1udak .

Problem tenaga keria Inclonesia pada dasarnya

,e,:1a ,lr-ra kelernahan yang serlng dlsampalkan oleh para

l-'enganat i1a1am }:erbagai kesempatan, yaltu :

'1 . Ren,l.ehnya tingkat pendidikar: mayoritas tenaga

ker j a Inclonesia.

?, - Tl,-lak meutadainya etos keria tenaga keria

Tnclonee,ia.

Mayoritas angkatan keria klt.a 77 % memlliki

i', inskat pencliclikau yang eukttP r-endah yakni SD.

Interpr'et,as,i yang serlt:g diberikan terhadap fakta 1nl

,ec'i.:.lah b.tl:wa setlap usaha utrtttk menitrgkatkan prestasi
'l"ler:ia ciari golongan ini neniadi amat srikar. Disamping

i tu ,-likalangan atrgkattr keri a clengan pendldikan yang

I eii:-h raernadaipr-rn ( tarnatan SLTP, ELTA dan PT ) tidak

*e,Iikit. yang ticiak berhasll ntetrdapatkan pekerJaan.

Hal- ini sering clitafsirkatr sehagai tanda dari ketidak

nlamL1rlarl sistem pendldlkan kita menglkutl perubahan-

L,er-uhah-en yang terjadi rlalam sistem ekonomi.

Dalarn geia1a nnderemployment dikalangan

[,arrratarl S,LTA dan PT. Dewasa ini dlkota-kota besar

t-r6qp1rs[ ,:1ijr-rmLrai t,amatan*tamatan SLTA bahkan PT yang
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k,ekeria ti,-lak sesuai detrgan clisiplin ilmunya' Ada

yapg sel:agai pekeria cleaning servis dan laln-Ialn.

Gejala ini iuga diartlkan sebagai tanda drl adanya

l-,aqiar:-bagian ter'tetrttt clalam sislem pendldikan kita

yang t irlak berhasil memberlkan pendldikan yang

r'elevan kepacla para siswa. Padahal setiap siswa perlu

,llbekall pet:getahttatr clan ketrampilan yang relevan.

Kelemal:atr berlkutnya yang harus segera

,libenahi aclalah adanya geiala presf,asj rencJaJl

tliserner-Itara kalangan diantara mereka yang berhasil

rrrerr,laE'atkan pekerj aan yang sesuai dengan tingkat

!.ene1 icl ikan nereka . I

I'lengenai soal etr:s keria,10 kritik yang

r.-aling e.erittg dil,--:ntarkan terhadap angkatan keria

9 frol* huortagal ini aatara Laia adanya grffu-gur.tt daa dosen yaw
}atrang neyakinkan fuik keaanluan ileng&iarnya maulun lr.nguasaan
bidaag wn$o.wrasiannya, adanya birokrat-birckrat yaag tidak nen-
gtasai rfir,sur-ruslr eLenenteir datl afui-aistrasl daa latn-7ain-
Lilrat, l{or:}rtar Buhkorl , Penelitian Pendidikan Dan Pendtd-
ikan fslam Di fndanesia, IKIP Muhammadlyah, Jakarta

Pneas. l-994 " haI. 3-5.
10F,'fo" keria, brasaL dari fuhasa Ytmani "Ethos" yaw atttnya

si-{at, ciri atau kebiasaaa, adat-istiadat atau jwa kecenderungaa
ara'al. wndaryraa hidttp yaw d.iaiLiki sekarang, suatu kelownk atau
lnraf,rr ba.agsa- krdasarkan i-ailah etos keria datat diartikaa sefu,gal
" sikap terhaclap keria, wadar€.an terhadap keria, kebiasaaa keria,
clri.-cit'.i ker,ia"- Lihat Moel:tar'Bukhr:ri, ibid, ha1 6.
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Lalah t,ahwa etos kerja di Indonesia adalah rendah

ilil-ianclingka.tr r-lengan etos keria orang China, Korea,

,llel.anE, Et'oF.'."t clan sebagainya. Kebiae'aan kerja serta

e,ika!. l<erja t.er-haclap kerja yang diperlihatkan oleh

()]',:ry1g-orang luar negerj. memang lebih mantap, handal

,lar-iF,acia apa yang dapat klta perllhatkan inl. Tetappl

h.el ir:i tldak lrerarti, bahwa setiap orang Indonesla

I el:ih satrtai sikap keri anya, lebih kendor dIslplin

keriallya ,laripada mereka. Tetapi masih banyak ada

tr)er'(rralrgan-perorangall atau kelompok-kel,rmpok yang

rr'iplrri 1lki etoe ker j a yang cukup handal , ral ln, ulet ,

kr-eatlf clan sebagainya.

Etos keria adalah bagian dari tata nilal
( v"'r.lue t:ystem) et,ie kerja sekar'ang merupakan baglan

,1ari tata nilai in,-1ivi,1ua1 or-ang tadl. Et,os keria

Eu.1tr-1 kelr:rttipr:rk mer'upakan baglan dari t,ata n1lai

ki:-]ekt,lf yar:g ada prada kelonrpok tadi. Dan etos keria

lr,r.rttr 1:.r.ngsa a,lalah bagiatr dari tata nilai kolektif
yarls dlnillrkt bangsa tadi pada suatu masa dalam

r-re j -rrah.

Kener.orqr:,t,atr etos ker j a l:angsa Indonesia

rrl*nL1rl-tt Moet:tar Bukhor-i dieet,al:kait dart hasll opresl

i ekgpl-(:)ita.si y-1ng ,-lialaml hangsa Itrdonesia darl
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genera-qi ke generasi nntuk iangka waktu yang cukup

lama). Pengalaman pahit yang diderita sebagai manusia

Inilonesj-a lni ,fari genet'asi kegenerasl menyebabkan

manns:ia Indonesia kurang blsa mengatasi apa gunanya

kerj a.

Da.r'1 ttt'aian ini, inferensi yang blsa kita

pet,ik aclalah semtla dalant sekala naslonal etos kerja

berarti bahwa etos keria bukan rnerupakan suatu slfat

bangsa yang bersifat, konstan. Etos kerJa adalah suatu

r::iri 6qlf,r-:.ral yang beruhah-r'ttbah bisa turuu dan blsa

naik. Itrferensl yang kedua adalah untuk memantapkan

etos keri a hangsa In,lonesia perlu cllfokuskan

peillhinaan eto kerja -qecara perorangan, kelompok dan

e,ecara nasional.ll
Kel-emahan dalam bidang pendldlkan pallng

iiclak yang trar'tts dilakukan r-tntnk menlngkatkan kwallta

tenaga keria Indc-,nesia, yait,r.t memperluas kesempatan

penclrclikan clikalangatl masyarakat yang knratrg mampu

r:lan mer:ingkatkan relevansi prograrn pendldlkan pada

i enis-i enis lemk,aga pendidikan.

l. .1. r r- =- -+ !.... .... r '-:.-- c:ilLrl<J - ir,::i.1." .i'--1.
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E. Penerapan Konsep Link And Hatch Dalam Lembaga

Pendidikan Islam Di Indonesla

I'lemperhatikar: t,ttittan penclidlkan Islam secara

lilu=:nrr. srakni terbentuknya pr.:-badi mr.tslim yar:g aspek-

:rt1l'*k ke]:,riba,,1iannya l:erkeurbang optimal melalui

,:'erangka:-an rlpaya pencli,-1ikan. Flaka tugas pokok

1-,p1-rclidikar: Islam adalah menggall aepek-aspek

heprrl:arlian nar:usia rnuslinr yang masih terpendam dan

be-l r-un ter.salnrkan seeara naksimal, terutama

,trerr!'angknt aspek L,sikon:otorik (kemampnan anak didik
lriengLr3.sai ketr-arnpi l-an secara pr.of esional bagl

l-,i+ngerrlt,,.tngan clirinya bagi maga depan) tanpa harus

rrrerlinqgal-kan aspek lainnya (kognitif dan afektlf ).

Dalarn lernhaga penclidikan Islam yang ada di
Tr-r,t:lr:rrleEri a s;el-ama ini nrennrtit L.enr.rlis lebih ditekankan

p.lrl,: asFek kognrt if clan af ekt if saj a . Sedangkan

F'E;ik,:,rrrotorik liurang tergali. Padahal aspek lni juga

i kr.rt rnenentr-tkan rnaga r:lepannya. Dari segi keahllan

1",an.-y'.tk .anak clir:1ik yang kwalltasnya dlbawair standar

1,.-:kal. Acapk.aIi tingkat keahllan dalam lembaga

f-,Enrlir-1ikan Ierlarn kr-rrang e;esnai dengan kebutnhan

,.1.1 lap,angan. Penciirlikan formal dan llon forural

r'r*righaeil-l<an tenaga ya.ng siap latih clan bukan siap
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L,akai. Relevansi ,1an rnutu pendidikan masih kurang

s.etripgga mengaki}atkatr pengangguran tenaga kerJ a

l,errl.idik dik,erbagai daerah.

Seeuai ,lengan t,u.Iisan di sub-sub sebelum inl,

rnaka lembag.t pretrdidikan I slam ( pesantren clan

rrr.,rr:1r"ar,alt ) perlu meremai akan sistem pendldikannya

,lervaga ipj-. Tttiuannya tentn adalah seJalannya IPTEK

tl.e*r It'iTAQ. Tekuologt yallg dipayungi moral ( kelmanan

,lan h*taqwaan ) yaltg tir:ggi dari pelaku-pelakn

perrrl,,angultall. Pesaut,ren merttpakan suatu model

l:,errditlikan niilik r-unat Islam Indonesia yang rlapat

,liand.alka.n tttrtltk lllemelopr-rri kegiatan pengembangan

s-irterrr pen,1i,-1ikan non fot.mal dalam masyarakat kita.

secl-angkan maclt'.r.salt nterul,.akatr wahana yallg dapat

ri:-pergutnakan ,rle1: ttmat IsIam Indot:esia untuk turut
rrleltolc,ng Iahirnya proses perernajaan sistem pendidikan

{-t:r}.trtal trrasyarakat. Itrdc-rtresia .

i . Per*.111 t:'er:

Kekuatatr tr.tama yallg ada dipondok Pesantren

,=,1+l a.h kemampr-rannya untr-rk nrenrtrerikan pelayanan

pendidrkan kepada Eetntla Lltnltr dalam Inasyarakat.

Pes.entr-en nlamp1-1 nrengembatrgkan program-program

r:,ellt-l idihan ,1ar-i t ir:gkat anak-anak sampai dewasa.
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l.ri l-ain pihak, keterbatasan yang dlmiliki lembaga

penrlidikan Islam norl formal ini adalah pendidlkan

t/ans cliber'lkan adalah sebatas pendidlkan agama

rernata. Parlahal kebr"rtuhan maeyarakat tidak hanya itu

saj a. Penr-lidikan dimasa mendatang akan mellputi
berl:,.=rgai j enrs L-:irlang : kesehatan, pertanlan dau

k,erl:agai .i er:is teknologi dan lain sebagalnya.

PeErantren tlituntut rnelahlrl<an ulama yang mendalam

ke r lrnu.arl agamahVa' , lnas wawasannya dan cakrawala

I:ernikiranlra , tet,apl juga ditnntr.rt untuk melahirkan

rlrrerr_rk yang l_rrsa menj awair tur:tutan zaman dalam r"allgka

}'ernecahan persoalan kemasyar.akatan.

t'lemang tragaimanaplln 3uga, dltengah arug

c,-'lr:rL,alisasi r-1an ir:formasl seperti sekarang in1,

L)esantren dihailapkan kepacla sejumlah tantangar:. Dan

[,antangau tersebut, nampaknya semakln lama semakln

ki:,nl'.l.ek dan mendesak sebagai akibat menlngkatnya

1reb,r-rtr.:,han penl:ar:gunan clan kenrajuan IPTEK itu sendirl.
Kerryataatr rni memaksa ekslstensi pesantren untuk

loelrcari fornrat ltaru t1alam sistem pendldlkannya.

T--r'"leL'aEr pr-o clan kontra, kita akan memasr"rkl

mrl-enrnrn ke-3, sebrial: masa yang penui: dengan

t.,ersaingan ya]tg l>eg1tu kompetit,if clan globaI. Kiprah
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pesantren tentr-r sangat diharapkan untuk meraju
ber.sama arus IPTEK clengan tetap berpegang pada

heim-enan dan ketaqwaan kepada AIloh SWT.

pemerint,ah, dalam hal ln1 DEPAG ciengan

t--l.ibantu oreh bel'ierapa departemen laln, $€jak REpELTTA

TI telah n:enetapkan polecy tentang teknis pembinaan

p':ndok pesantr'en yang menyangkut penlngkatan muttr

t,er.t,ujn kepada dua bidang kernampuan, yaltu :

.1. Kemampuan ,-1a1am ilmu pengetahnan secara teoritls
dan prakt,is.

b. Kemampuan ketrampilan clan kej.,r*.,*rr. 12

Kala* kita cermati program tersebut nampaknya

krirang diraksa*akan secara maksimal. padahal 1tu
aclalah usaha dan pemlkiran yang cukup membangun.

Dengan Luogr.am lni, sant.ri dlharapkan mampu berdakwah

lewat skill yang dimiriki selain berclakwah lewat
l-isan saja. Tet,api harr:.s klta akui bahwa ticiak semua

ponrlik pesantren m&mpr1 untnk melaksanakannya

tneningkat,kan kwal ltasnya mengikut i dan nemennhl

tunt.*tan peml:ang*nan. Karena kemamp*an antara

i lli-,,,',r.:, " i-.l.i:,;i-ir-.i l. .i..,rli ,, liapi ta
F:;_is Graf j,.rdr--i.r .7;far*a.. : ,.

SeJeIrta Pendidr&an fsJaa, pener&j
t't,*ri. 54,
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pesantren yang s,at,tl ciengan yang laln tldak sama. Juga

rnnngkin cllsebabkan karena lngin mempertahankan

trad.lsi yang sndah ada. Pondok pesant,ren yang hendak

rneurhangun skill baru (non agana) blsa menJalln keria

sama ciengan departemen-clepartemen yang ada

(deperindag, pert,anian, koperasi dan Ia1n-laln), yang

grlnanya ut:tttk memberlkan blmbingall para santrl agar

lel:lh t,erampil clalam penguasaan ekilI yang

,:limiIikinya. Dan ttntnk lehlh memakeimalkan usaha lni,

pihak indnErtri bail< besar mauptln kecil yar:g notabetre

sebagai pelakn ekonomi -qecara langsung , harus

r-lilibathan dengan perantara departemen yang terkait

,:ialam biclangnya.

Pesantren harus pandai-pandai memformat

pr'ogram pen,-lidikannya. Karet:a dalam hal ini,
pesant,ren clitnnt,ut nntnk melahlrkan dua rnodel

ke i lmr:.an ( munculnya ulama - yang kompeten dalam

1:icle.r:gnya. rl.an $.c.ntr.1 yang ya]1g prlltya elil11 yat:g

handa.l (ski11 non relfel). Sehingga pesantren tidak

hanya sekragai lembaga pendidikan Isalam, tetapi iuga

lembaga pemberdayaan unat-

Dengan lrergandeRgan dengan departemetr terkalt
,:l.a.ii cl.ntria t-lsaha ( rndr.rs,trl ) , maka sudah saatnya pondok
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L-'esarltren aengembangkan potensinya. Sebagai deskrlpsl

aclalah KOPONTREN ( Koperasi Pondok Pesant,ren ) vang

kebanyakan sttclah ada dihamplr setiap pesantren.

Keberaclaannya harus segera dlberdayakan sehlngga

mamprl met:gembangkannya ketingkat yang leb1h

profesional clan menjan.j ikan. Jika KOPONTREN lnl

Lrer:ar-banr malnpll meningkatkan kemampuatrva, maka tidak

nrenutup liemnngkinan nntuk lebih mengembangkan

*qayapnya dengan memkuka biro-k,lro perekot:omian ( biro
jasa angkutan, biro percetakan clan laltr-Ialn).

Sel-ragai langkah awal dari pengemhangall

I.IOPONTREI'I ini a,-1a1ah clengan nenggandeng departemen

koperasi serta dunia usaha yang bBrkaitan dengan

pengernbangan perkoperasian. Konkrltnya adalah dengan

menga.dakan pelatlhan-pelatihan atan kursus -kursus

eebagai mc,rlal pengemkrangan santri. Tetapl ya]19 hartts

r:1iper-hat,ikan aclalah i angan sarnpai keglat.an ln1

berk,ent,r-rran dan mengganggrl aktifitas belaiar santrl
yang harr-rs mengembangkan keilmuan agamanya.

Menurut kebiasaan yang ada cli pr:ndol<

E,esant,ren, ianr aktlfltas kegiat,an tidak dltentukan

seperti pad.e lemL,aga-Iemlraga formal. Tetapi aktifltas

-aktifitasnya disesuaikan dan dilaksanakan setel-ah
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s-hc,}at I,IAKTLIBAH ( Dhuhur, Ashar, Magrit,, Isya" ,

Suk-,uh), Pa.t,c-,kan ltulah yang dlgunakan hampir eetlap
ponclok pesant,r.en yang ada cii Indonesia. Melihat

kenyataan seperti ini, tentu progr.am pernherdayaan

urnat harr-rs cllcarli<an waktr-r yallg t,epat. Sebak, program

rr:i t*,alir:g t,rdak akan rnemakan waktn yang cnkup lama,

t-Int,uk pr-ogram magang santri, kalau
ker:yataannya e;angat mengganggu aktlf itasnya maka

s(:)llr.sinya adalah penyedlaan unlt-nnit kegiatan di
pes,antrer:. Dan di E;etiap unit yang ada harus ada

inst,rr"rktnr yang disecliakan secara khr,rsus untnk

t]'5rl.gawasi clan rnemhimbing perkemkrangan para santrl.
Kenntrr.nga.n ciari penyerliaan unit-unit yang ada dl
pesantren adarah mr.rclahnya mengontrol per.kembangan

uroral clan akhlak t-rleh para nstadz dan kyainya.

Sehingga sikap tawadhu- santri blsa tet,ap
,1iper-tahankan

Pt Lrgrzun ini jnga unt,rr.k mer:gatasi para santrl
vang tirJak ma.mpll t-lar: t,ldak mempunyal potersj nntnk
n:em.iacii ulama-. Karena dari seklan santrl yang blsa
rlieari potensinya untuk c{Jcetak menjadl nlarna'

t idaklah banyak. .Jalr.rr yang terbaik dan merupakan

vang alternatif adalah memt,ekari ketrampiran mereka
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detrgan tetap berpegang pacla nilai-nllai religir"rs.

Llntnk bidang industri, menurrlt hernat penulls

a,-1aIah indr.rst,ri yang berl:utungan langeung dengan

masyarakat,, t,err-rt.ama masyarakat desa. Tetapl tldak
menut,up kemr.rngkinan pesantren memprlnyai- orientasl
r-rntnk teknologt besar. Tetapi pula, pembanguan

rnasyarakat desa akan lebih sukses dan berhasil blla
sar:tri ikr-tt_, terlltrat langsung.

Karena karakterlstlk, fungsi dan peranan yang

ilrga u1€rr-rp_,61ft61n comunity center, maka. pesar:tren dapat

1:erfnngsi selragai salah satn pusat pendicllkan

Masyarakat Desa (PMD) dan para ulama-nya ber.tugas

sebagai pembina dan pembantu masyarakat desa yang

1-,er-domisili di seieit.arnya. Sedar:gkan kelompok sar:tri
r:lapat, rlil.etih menjadi kelornpok penyuluh. Masj id dan

Earana pesantren ,lapat, merr-rpakan ruang pemkrlnaan.

Pernl:inaarlnya antar.a Ialn adalah membentnk koperasl,

mengerjakan pertanian, memelihara ternak,
melaksanakan pengajian umnm dan lain sebagainya.13

Dit.amhah lagl dengan akt j_f 1t.as yang memacu

I iF.'.. 'i:j f. i..i.i; _ Li i- , ,.j,..i:-.,ii..t f,

J --. J a rr - i::' 
',.,1 

Tr t* r'" i-i i L ili u;1 iii ,1.,,

i:'irii|r- F:*:.r,i*iI, fte#r:ErrtEgj Pgnd-rd.rkan
I !-r:;:;.:ii-i i. F'i'-l*:;:il.; * .'J.rtl,;.ir'{--.;i. 1?q,'5 " lt;t.1.,
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pelkembangan ekot:omi ciesa. Karena itu dl kalar:gan

r:atrtri perLu digalakkan pelatihan manaj emell

pengembangan nsaha kecil. Mengingat banyaknya usaha-

r-rsaha kecil yang memerlnkan penanganan serilis.
l-lnti-tk l,elat,ihan petrgembangan usaha keciI,

selain beker'ja sama dengan departemen terkait Juga

harns menggandeng kalarlgan dur:1a usaha agar hasllnya
bis,a seop,timal mnngkin. Sela1n berfungsl rintuk

uieningkat,kan nhkuwah juga semakin menambah wawasan

l<ita t,ent,ang dunia r.rsaha. Karena harus kita akui
bahwa l,engalaman mereka daram menjalankan roda blsr:ls
sangat, kita perlukan, tentunya berblsnis yang sesuai

,:lengan lalr-tr agama. Selain memlrerikar: pelatlhan

kepacia para sant,ri, diharapkan pihak clr.rnla ueaha

t,etap cii j ad ikan pengawas sekal igns instruktur .

Sehir:gga kelernahan*kelemahan atan kesalahar:-kesalahan

yang timbul- 1:isa rlicaril<an solr,isinya.

Konsep link an,_1 macth di lembaga pendidlkan

Isram (peeantr-en) nemeng yang leb1h tepat aclalah yarlg

berhubnngan dengan rnasyarakat desa. Ini rClsebatrkan

kay'ena t,ekno logl tresar harus dimulai dari ciasar

sehingga meurakan wakt,u tang relatif 1ama dan

rlikawat,irkan akan mernbah traclrsi yang sndah acla.
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Selain itr-r ,{i pesantren dalam pendidlkannya tidak ada

riaz.th formal ( iiazah negeri ) kecuali yang ada

madrasahnya etan tnengikttti uiian negara. Dan kalatt

kit,a amati, lk1irn kehiclupan pesantren adalah

l:ersentr-rhan langsung dengan masyarakat, desa. Sehingga

teknologi yang t,epat aclalah t,ektrologi yatrg sesual

,lenqan masyarakat rlesa (t,eknologi yepat gttna).

Masyar'akat cleea tidak hanya merupakan porsl

t,erhesar ter'besar bangsa Indoneeia (Bl%) tetapi iuga

rnernpal<an stra.ta bangsa yang pal1ng bawah, meskipun

nrerr:.pakan sun:Lrer angkat,an kerja dan penggrlna sumber

alam lalnnya yang paling besar. dengan demiklatr

t,emk,inaan kelompok masyarakat ini dapat merupakar:

pengembang ,lan pengawet surnber alam tersekrit. 14

pembinaan masyarakat, desa hendaknya mert-rpakan

r'ealisasi r-1ari AI-Qnr'an sr.rrat, At-Tiln ayat 4.

Selain pembangruran masyarakat desa, pesantren

r:lirnungkinka.n unt,r,rk rnernbnka sektor ueaha yang mamptl

rneningkatkan kesei ahter"aan pondok pesantren,

Pemt,angunan sektor tisaha inl harus disesualkan dengan

kor:disi ,-lan kemampuan yang ada. Tetapl kalau
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pembangunan sektor usaha tersa sulit. Pondok

pesantren lrlsa mengemkrangkan potensi yang sudah ada

saia. Sepertl pemberdayaan koperasl sepertl dlatas

tadi. Yang terpenting adalah proses pengggallan

pc,tensl r:1an skiIl harr-rs 1:enar-t,enar pada tataran
prc,fesi,rtral .

Berdasarhan uraian diatas bisa dlketahui

1-,ahwa resistensi pesant,r.en dalam menghadapi aru-s

gl,rbalrs:asi agaknya dapat diandalkan. Dan tentunya

yarlg harus tetap diiper.hatlkan adalah bagaimana

keis,ternewaan-l<eist.imewaan kyai t,etap terjaga ditengah

perubah.rn format, per:didikan yang diambil. Apakah kyal

InarnL-ll-t menjaga "mo,-1aInya" , kredikrilitasr:ya. Entah 1tu

i lmr-tnya , kesnc i-ar:nya , layanannya kepada masyarakat ,

t,erijabal:nya r1o'a dan apakah kyai masih berkemarnpuarl

rnerlJaga pr-anata yang menclukung kredik,ilitasnya ltu
agar tetap eksis ?.

BiIa. kondisi seperti ini tetap terjdg&, maka

kel:eraclaan pesantren sebagai leml:aga pendldikan Islanr

rlor1 f,rrmal benar-benar mampll menj adi pe lopor

peremaiaan sistem pendirlikan yang telah ada. Sebuah

Iernbaga yang nampll memenr.rhl tnntntan pemahangtrnan

,Lengan t,etap bejalan diat,as rela agama.
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? it'.:r.iz'.tsaJ:

Fener.apatr k._)nsep Iink ancl mat,ch clilemkraga

L,etrr:liclik.rn IE,lam (madrasah) sebenarnya hampir sana

,l.engan yang ac1.e dip-,ss.rntren . Yang int inya adarah

keterkaitar: clnnia pen,litlikan dengan tuntutan
L.*ruk).'rng-r-1rf.1r'i. I)ari srt'Ii krt,a metrghat'apkan, mactrasah

irt!'rtriJ:r'r-r. trr*pI'al<a.rgai p-r-ogeg peretnajaan sistem penriicllkan

Frfr-ro,:tl , sehingga keberaclaar: madr-asah mampu urengangkat

lrlutlr pencliclikatlnya r:ian mampu mengatasi persoalan-

.r,ersrlalan-pers(f aran s,erta s,ituasi*situasi yang

'lip'erhrtr-:.ngkan yang akan mr-rncul dimasa rlepan. Dengan

r-)Fr"enLl;ta&Jl ini, madr-asah ditur:tut, nntuk n:elahlrkan

.ritg]<.rtan*angkat.1t1 yallg ntal:it', taqwa, makin cercias rlan

rria.kin terr:mpil- ser.ta crakap cl.alam rnemenu.hi tnntutan
;,s11i.[-i.1n{r-r.r1.r.n y.ang semakir: kornpetitif. Diera sekarang

i lr i €1-lr[61] ieaEti rlengan l>erl:agai kernajuan disegala
liidanq rrier-ir-rnt,rr.t, kesiapan indivi,iu r-rntr-rk mampll berarda

r1*l-atn linalifikasi pr.ofesional (wavrasan, ketrampilan
,rt.ar-rt-'un kepril:adiarr). Tiga kualiflkasi ltulah yarlg

h,err-ts Eleger-a cli.iawab ol_eh madrasah.

l'Iarfu-,rsah rnelnang selama 1nl clikenal sel-:ag611

I erLrt,'rr{Er lienrlirlikan ya}rg rnat,eri dan pengelolaannya

I elrlr beror.rentasi FEtt-1a t:en,jiciikan keagamaan. HaI
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,lerrrikian ielas bel-ttm sepenuht:ya meniangkatl usaha

I-)enyiapatr l:eserta '1iclik r-rntttk tritlup di "zamannya" '

i{a I ar-rL,Lrtl }rersoalatr inrat:, taqwa sangat dibttt'uhkan '

L.etapt petlgetahr.lall unlrm, IPTEK ' ekonomi ' h'udaya clan

I ain-Iaitr nrerr-tpakatr masalah yal-Ig tidak bisa

,li a1i.ai-lian . Ol-eh karetra itu penyeimbangan visi

keagamaatr detrgau materi umum' IPTEK dan lain-Iain

acialall sr-tatr-r. tral yallg meudasar yallg tidak dapat

riit-ungkiri ,:laIarn t,ata kehidupan dewasa ini '

5el-air,iut,ny.1 r'e,-,rientasi t:enclitlikan dlmadrasah sangat

,l t.I.,: r'lukarr .

Fie,rrretrtasi (per.ul:ahan) t'ersebut ielas

,ns1111pl,r-tt a,latlya peru-l:ahan terhadap pola slkap atau

lva.vras,aIl segenap t,euaga pellgelola pentlldik"'' 15

f.iig1*1*p rang*'a itu, HanitjJ Depag -iatj,, befter-ia sEBa

deirEtan $r{Hur{ ffiJang' menyeJenggar:*'a* sejun;ah kegiatan
yan; meJ jputi pef itjtran gt.rru- pinjaman tff se-iuIFJah ?O

rlrailg guru dari 3 daerah .Jarj Jat jn {Irengga tek,
faw*igai dan bangfaJtn] - Iu-iuan pefatihan adafah
men j ng&-atFai: **reJ j tas pendidi fen frr dan *lTs. Tu-f uan

*husulnya adaJah {f} *}aBpErJuas }sa,{asan guru kepala,
Fsrgar+as pendidjkan dasar difingkungan Sepag' (2)
Her&eriFar pal?ysgttran'Jan penqembangan perrgefaftuan para

*iur{J-r .tep=Jar' }*rrg"o*t i*nt"ng }erbagai pErEn dan

irrg*i,.y*r' .Jair fgJ lteningkat*an *etranpiJan para grurut
*epaJar petrgar*ss 'Jar peJaksana *ugas kepe*ga-farar'
psnlf€Ji:Jaerrr supert''i-';j dan pem&ir'ltan dEn Jajn-Jaj*-
l-..-Lli,"iL I.1*. j,n i.,illi J..rj}ltfrer Pestral?griti:,an .flgarna, fifi 1"4'tJ" l"l e i 

"

l.??fr,, l-r;* l ,. l{
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Selaii: ,-lengan petrgelola, klta Juga harus

'rrenengoh l'elajaran dau tnurld itu ser-Idlri.

Gr.rr.r.r yang termasttk }:agian darl pengelola

r,en,-licllkan r:latt met'upakan tit,ik sentral yang akan

nentrnefer rlntt rlat: not'ttta-norma balk agama dan norma

y,3ng se,:la:rg Lrerkemhang dldalarn masyrakat. Untuk ittt
ia ,Litunttit, harus memillk kemattlp]-tan atar"r profesi agar

i a dapat nien:l:erikan motivasi dan kebiasaan yang

rrrenjangkau. kemarnprr.ar: IPTEK. Tentunya Profil gtiru yang

ide,al yang kit,a harapkan.

t"lenclikbud menyatakan, grlru yang profesional

acialah yang nremi-1ik1 paling ticlak empat kriteria i

a - Kernaml:r-ran profesional, adalah kemampuan

i nt,e l-egensi . sikap rlan prestasinya dalam beker j a.

Ini bis,a clit,andai dengan penguasaan l Imu

penget,lhl-lan tentang materi-materi yang dlajarkan.

lr . lll-.aya pr',rfesional , ( profeelonal ef forts ) adalah

u.L)aya gllr'Lr untuk mentranfermasi-kan kemampuan

prr:,f eaional yang dimlllklnya kedalam tltrdakan

rrrenr:l lr:1 jk {:1at1 Inellgajar secara nyata.

r: . {lr.u.u y.1rlg k-,ermntu aclalah guru yang dapat

rrrerrrlre laj ,er'l<an siswa eeeara tr-tnt,as , benar datr

L,er"hae,rI. D,an untrr.k itn gurll l:arus nrenguasai
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keahlian. Lraik cl.alam disiplin, ilmu pengetahttan

rnallpllrl rnet.r-,cloIogi mengai u*ny*. 16

$elanir.rtnay materi pelaial.an harus ielas dan

-heni:laknya cl1r:esttaikatr dengat: kebutuhan rnasyarakat.

Karenarrlr.a perlu ,llkemL,an€kan snaut mocleI progr'am

pendidikan yang sekaligtts mencakuP unsur-unsur

pengetahual-I, ketramp.',i1an dan niIal-n1lai etos kerja.

Pernbinaa:: etos keri a tidak dapat tldak dapat

ili t i sahkar'I cler:gan petnbinaan pengetahuan dan

ketranipilan. Melihat kenyataan yang ada, dlkebanyakan

I errrl:a.ga penciiq1rkan yallg ada, pembinaan watak termaeuk

E,*rnbinaan et,os ]rerja tidak pet'nah berjalan seiring

t].engan pembitraatr kecerdasan clat: ketrampilan.

Ke1:utuean n:enger:ai sustlnan pengetahuan dan

pengetairrlarln ,:1an ket,r"ampilan yang relevan yang sesual

ilenqan tuntutan pesanan kerja perlr.t diambll

1-,erdasarkan kenyataan-kenytaan yang diambil

<llrnaeyarakat. Der:gan perkembangan IPTEK yang cepat

erekarang lnI, eltuael yarrg terdapat dlbldang*bldang

il.tt''=i.i,,t,.lii,:ir" I'.i..i,,..i. l-,t-i.*I .rlrll,i.:,, li,itii 1-.ri-,-ifti:=.t LlLlrLi tahiiti-r i(:](:)(:]
::riri.! ijrq,:.i l,:r-i iri-r-:ii--liii-:ir"i Tr:Fii. [l i-fti.!. ,]';^rL.iifr" Ila'-* Ha jafah

".- :j

iljmt,ar Peiatrerrgu]?;$ *gar*a- rlji" l.::li , 'iuhi-ti*i.r'i. 1?'t7n [-ra1"
n:. i:i
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!'eke rJ aan t.ert entr; berubah -seeara drast is dalant

;iangka wakttt yang relatlf singkat,. Konsekwensi darl

i.i Luasi i-ni ialah lrahwa program pendldikan atau

kurikulurn yang ada perlu terus-menerus

r{11,'41'Ll,;1tr,-lingkan clengan hasil-]rasiI pemantatlan situasl
le,pangan l<er.ia. Hanya r:lengan program lnl akan dapat

t,errusun F.rograln-progran datr keglatan*keglatan

p*.n,liriikan yang terus-meneru.s r"elevan.

Mat,eri-mat,eri yang yang diberikan harus

I angstr.ng k,ersentr-rhan nrasyarakat. Sehlngga mampu

nrengrlr'arlgi ketenu.han p]6v* sisrva. Mat,eri pelajran Llmum

,)/ang arla climadrasah perln ditekankan pada asPek

pr'.rktek. Dj-haraLrkan grlr'u bukan hanya memberikan ilmu

l,etat-,r niencr:r}:a nengaplikasikan ilmtt tersel:ut,

Fenqa.,vet,an lkan adalah tektrc-r1ogi, mernakai bahan

]-\enELlliu.rran nutuk pertanian jriga t,eknolog1, jadi

aL,ai-r r La pe 1-a j aran mempr-lnyai daya gtlna tetrt,u amat

r'lrinLlrik l:agi siswa. Tetapi kenyataan slswa dlberlkan
p.elajal'arl kimia., f islka sedangkarl mereka tidak pernah

Liil-ertrl: rrremhi.r"at sabun atau pepsodent mlsalt:ya. Kalau

urereka clibrasakan clengan latihan-Iat,ihan seperti ini
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[,+ntt:. mereka bisa lebi]r man,liri. 1Z

Penberdayaan mat.eri yang ettdah ada adalah

*ebagai. l-.enp-kah yang r,aling awal untuk membentttk

keahl-ian L)acla cliri siewa. Program inl iuga sebagai

I irngkal"r atrti::lpasi lernbaga pendi,likan islam kalan

belr-un rnampu menerapkar: konsep link and mat,ch secara

rnakslnial-.

Alokasr jani p.e,lajaran ur:tuk MI dan MTs nntnk

F.e.laj.iran lrar'Ig terka.it, clengan pengetahuan dasar IPTEK

lr,rr'Lrr: l-elril'r clikeml-,arlgkan ( IPA, MTK, Bahasa Inggr.is

t.l:.n Eahasa lnclonesia ) serta sarana dan prasaralla

1:enrl iCikan tr'aug t,erhu'br-rnga.n r-lengan IPTEK irarus

,-l it i trgliatkan pen(:layagrlnaarlnya . Misalnya pengadaan

]-.ck:t al-at n,et,eflatika untul< MI , paket IPA r.rntuk MTs

.:=r.te l--enll-rairgl1narl r'Lr.ang 1al:r,:ratorium ttnt,r-rk praktek

irans nrerrrerlr-rhi syarat.. Knr'ikr-rlumr:ya ]rar'us berslfat up

.,:r ,:{,rf*. sehingga pen:1:ekalan IPTEK selalr.r herslfat
;regar- serta eel-al-r"r sesttal ,lengart perkembangall dan

lrerrir,luan yarlg terJadl. I-lntuk leveI MA pengrla-saan

,lasar. IFTEK ,lisinl l:ermaksucl atar-r. belajal. par"a siswa

Pe r&arrdi EEf an
4 r'r n L. -.- 1 4 J 4
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'L.ntuk ri:elanjntkatr kepergttrttan tinggi. Selanilttnya

ili"usah,rkan ailanya kerja sana dengan kalangatr yang

L-,et'kec impung clibi,lang tekn,rlergi serta lembaga-lembaga

li.iri'rg ter-].:art clil-,ic1ang IPTEK (kerja -qama bisa dari
,lepartemen penrerintah terkait serta me llt,atkar:
'lial-angan cl.unra r-rsaha), Selain ltu perlu juga rlitantkral:

,lenqan pr"ogram ket,rampilan keahllan. Madrasah

,.11harat.k-r.n bis,a nrenamplll<an skiIl yang bisa dlkuasai

t,1e'h anak clidik. l'lisalr:ya bangunan, kelistrikan,

elekt,r',rnik-e, otomotif, pertaniar:, kerajinan, kerumah

l,atrggaan, L.ariwisata atatt tata triaga dan laitr
reb,lgainya.

Kalar-r kenyataan]rya nant,i dik,r.rtuhl<an program

rt-ragang atatt l.raktel<-praktek lapatlgan. Maka harus

Ll l-usratrak.qn j ar:gan s.=tmpai ada l:ent,uran-1-renturan,

karetra bila pl.c)sies L.r'aktek lapangan itri benar*benar

il i te1',1p'fu-1p, progr-arn penc1lcli-kan agafira sebagai eiri
h}'ru-.rus rlat':- r'r,1{l-r-aE1ah j angan sampai terpingglr.kan.

i,atatan yErng 1:enar'-benat' hat'us diperhatikan. Disini
kita harr-rg membeclakan antara sekc-rlah l<eJnruan dengan

iriadr'.rsah. Dimach.asah, program pembekalan ketrampllan

ke,+.h l-ran lrang ,-1i'trerikan L-rukan sebagai orientasi
trt,arr.r+, tet,api aclalal: sebnah kebijakan ayang sifatnya
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(rlrtuk rnembekaLi ar:ak di,11k menghadapi masa depannya

rl.tn tt:.ntr-rnt.en zanan. Sedangkan rilsekolah-sekolah

lie j r-rrr.ran . progr-ailt ketraurpi lan keahl ian adalah

rrrerLrL,ak"qn prl(lritas. Tettapl nreskipun begit,u, dunla

rtr,rha ( indr"rst.r.i) ataupun l-embaga-Iembaga lain yang

[:erkait h,arlrs tet,ap dillh,atkan c1alam poses tranfer c'>f

kr,-:rr.v'-lerr',ge. tjnt,uk prose-q pelatihan dilapangan,

rleErliripeinl'61 }-,isa nlengaLrrl keterangan di ditulisan
lel',e ll:.rn ini- .

Kc-,11s'-=t link and match yang ada dipendidlkan

F-i i st,ern gancla. pada dasar.nya l>isa diterapkan,
r,iimar:lr.rsah-ma,1r.eeah yang ada. KaIau kebijakan itu
t,enar-L-,enar rliambil, tentunta ada komponen-konponen

peut.ing 1ra11g hartts dif.,ertimbatrgkan, yaitU :

I " kelernk,agaan

Di-IlLrat riar-i -.=egl kelembagaan ada dria slstem
per:didikan, yaitr-r disekolah dan dllndustri .

Kel-,er.ar-1aan madraerah arlalah sebagai t,empat untuk

Ir1eny61i111p.aikan materi-nrateri. Sedangkan lemlraga

incir-rstr-i atlalah ebagai lernbaga yang $ecara khusus

clirancang sebagai tempat 1:elajar (praktek), untuk

i tu segr:gy46y3 pihak industri namprl rnernerankan

Fnngsi kependldikan.
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?, - Kr-triknh-rm

Kr"rril<r-rlr-im clisekolah dirancang secara koprehensif ,

yang meliputi semua keglatan belajar'. Dengan

ilemlkian pengembangan kurikulurn sekolah didasari

aspek-aepek pslkologis karakteristik s1swa.

Seclangkan kuikr-r1um yang ada di lndustri hanya

t,er'upa tunt,tit,an praktek (training gtrides lines)
yang j aui: lebih sederhana darl kr,rrikulnm

r+ekolah.lB Yu.rrg patut clilngat adaLah jangan sampal

t,erabaikannya materi-materi agama, terntama bahasa

ar'ak-, clan rlmu-ilmu agama yang sifat,nya mendasar.

Kr-:.rikulum yarlg disaj ikan sesuai dengan

karakteristik tujnan yang berslfat nominal,
potensial dan opr.esional. Dengan demiklan,

sebenarnya kurlkuhun hendaknya ulenj amin

kemungkinan-kemungkinan sebagai berikut :

a. Profesionalitas, ilmiah (teoritis)
b. Profe-q1or:allt,as tehnologl (praktek) . Oleh

karena itn, kr:.rikulum hendaknya mellputl mat,a

pelajaran pe]lguasaan penget,ahtran dan penarnpilan

! i::'
,i. i..,, :, , ..,."., .. 1 r I ... : .,, L. rl ,.J ... .: j ,. __'" .-li..li' ri':1.1. i.t.,ii.i.rrfi'ri..*r..l 1.ctit-r" . tLp. Ci*.., l-i*ii . ;11 "
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keagamaan serta penguasaan bahasa Arab dasar.

c. Konportemen mata pelaiaran yang melengkapl

siswa dalam hal keeejahteraan umat dengan Jalan

mengllasal AI-Qur'an, As-sunnah dan llmtt-1Imn

kealaman.

d. K,rmportemen (pemk,agian) mat.a pelajaran yang

memnngkinkan pengernbangan il:cllvlclu. 19

Dldalam pen,lidikan Islam sendlrl ada cirl-cirl

khnsus tentang krrrikulum , yaltu :

a. Menonjol t.rr.juan agama dan akhlaq pada berbagai

tnjuan-tujuannya, kandr.rn gan-kandun gannya,

met,ode, alat, dan tehnlknya trercorak agama.

L-r. Meluas cakupannya dan menyeluruh kandungannya.

c. Ber'sikap selmklang cliantara berbagai lImu yang

clikandur:g dan kurikr-rIum yang akan clignnakan.

Selain it,u juga seimbang antara pengetahuan

yang berguna bagl pengembatlgan inclivldttal dan

pengembangan sosial.
ai. Bersikap menyeluruh dalam menat,a seluruh urata

pelaiaran yang diperlnkan oleh anak dldtk.

e. Kuriknhim yang disusun selalu disesnaikan

v P. U4 l,
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rlengan mlnat dan bakat anak d1dik.20

I F-i I Pernlre l-a..i ar'all

I si p,enrlrelaj aran yang berhnbnrlgan dengan IPTEK

ej fatnya teori-ter:,rl yarlg aplikaslnya dlpraktekkan

,-lic1r-rnia itrrllrstri . DIJnla industri sebagai pl j akan

rlaLarn perencanaar: kurikulumnya.

Strate gi Pemt'ie lal ar.an

Kegiat.an pembelajaran disekolah lebih sistematis

karerla disusun t'rerdasarkan ter:ri pembelaj aran.

Sed,rngkan pembelajar.an difu:dust,r'i leblh menekankan

pacia ietrarnpilan tertentr-r.

Kegiatan indnstri
Le1.,ih bersif.et, nsha produktif barang, tetapi
rlibar.engi der:gan usaha l:e1ajar rnengajar dltempat,

,rtarr. belaj ar. ulel.elr-rl p,engaLaman pr"aktek lapangan.

Kegiatan 1:elajar rli incir"rstr.i

Ber-sif.rt lrelajar clalam sltuasl clunla nyata. Agar

prosee be laj ar: pacla elt,uasl yang nyata dapat

rnencaopai l:aei1 secara maksimal, tentu keterkaitan

1.

r,

h-

l"linr FiJsafat Pendjdjftar: JsJam"
J nPr- | fr',
l.??,r r L*r 6
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7.

pembelaiaran clisekolah dengan pemilelaiaran

r-llinil.ustri harue Lrenar-benar di perhatikan.

Dr-rnia indust,ri dan sekolah

Indr-rstri merupakan dnnia orang dewasa, sedangkan

dunia sekolah merupakan dunia pelajar, Kondisl inl
jangan sampai mengganggu proses belaiar slswa.

Apalagi ::lswa madrasah t,enttt lneras agak aslng

dengan dr.rnia ini.
Kr=oent i nPan

Diinilustrl terj adi konf 1ik tujuan ant,ara

kepent,ingstr prc-rduksi dan kepent,iugan latihan
(prinsip pen,lidikan) . Siswa madrasah yaltg sudah

terlatih segala kenyataan yang ada. Sehingga

r:lihar'apkan siswa hrisa lebih memahami fakta yang

terj acli .

Pengai ar

Diinclust,ri rliperlukan seorang it:strttktur yang

hanclaI, dar: disekolah diperlukan seorang grlru yang

L,r'c,fesir-,nal seperti ket,erangan diatas tadi.

l-0 . Ternpat k,el-aj ar

Temtr,at k,el-ajar yang rlit,utuhkan adalah dna tempat,

o.

o
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yait,r-r ciimadrasah clan bengkel kerjaF
Berpijak dari septrlnh ha1 cllatas, tentnnya

madarasah harus mempersiapkan segara sesuatunya.

Terrnasu]< Earana, kr_1pi6.,1um rlan lain*lair:. Blla inl
hisa berjalan sesnal dengan scedul, tentunya bukan

t i-clak mr-:.r-rgkln nant inya lembaga pencllciikan I slam

adalah solusi terl.laik nntnk menciptakan dan membangun

sumlrer daya manusia sent,uhnya.

t-lntr-rk siswa jr.rrnsan ilmu-ilmu agana, harus
dik,rnclisikan for'mat pendidikan dan pengajaran yang

m&mpu mencetak anak didlk menjadi siswa yang dapat,

,lianclall<an kei lmnan agananya . yang cialam pral<tek

kehid*pannva adalah sebagai perayan masyarakat dalam
't:idang pernlrinaan morar *mat. serta sebagal
"pendamplng" para pelaku pembangrr.nan r-1isega1a blclang.

Llnt,,k level perguruan tinggl, dalam hal ini
seL-,er-ti rAIN, tampaknya mahasiswa perlu ciilengkapl
,-lengan kr.rriknlr-rm irurn-iImn alam yang bersifat
trenclasar dalam porsi yang lebih besar. Dengan

mengr-lasai 1]mn alam cian IPTEK sec4ra umum, sarjana
IA]N yang Lrertal-rr igh atau berdakwah , misarnya, akan

:ll 1,.j,..,i-n+i.i.,i .l.iiii...,,il-i,, li*,r..j j.i.ii.i,,, LBc. Cit -,
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Eenrakirr nlldah diterima masyarakat terutama dikalangan

L,ergLr.r'uan tinggi LrmLln. Berbekal penguasaan lPTEK yang

rnLrrnpr-r.n'i . seLrrang mr-rbaligh mamptl mempresentasikan

lir-r1rya.h at,au Lreramah secara lebih kontektual.
g,ehinqga dakrvahnya akan lebil: }:erbobot, mengena dan

rrrlr,:1ah t-l irnengert i .

Br Ia kita r:ertnat i , mahasiswa IAIN pada

lr.murlrrfya lulusan maclrasah aliyah dan SMA jttrusan

lr:rgial clan bur-laya atar-r hahasa yang krtrang metrgrtasal

I lrrrtr- eksakta, seperti I"ITK, fisika, kimia dan biologl

,1i1:,an,-lingkan clenglan lu.Ittsan SMA jurusatr eksakt'a.

l-Iel-rhat kenyataar: terseliut, maka peniatahan SKS iragl

rr'iata knlryah IAD ( I lmu Alamiah Dasar ) ielas amat

lrr-rr',eng. Kr.rrikulr-rm IAIl'l hanya mernberi porsi SKS bagl

rnata !:u.lryah IAD rnemerlukan peurbet:ahan atau

L,etr,anbah.ttt .

I-]nt,uk program gelar pendldlkatr dan

F,engemlrant*an IPTEK lebih dlarahkan untnk memberikan

iian rrtettingkatkan kemampuan penelitian dan analisa.22

Ber-anHkat rlari eini, t,entunya eksletensl IAIN

Pendjd j kar: San SJolal jsasi,
L.--..... {ftfr- L.-1 4f,.d.-r , ur L. r;r / Lr !
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i'rarrr.E lebi]: clit.Ingkatkan IPTEK Llan lImu-ilntu Llrunnya.

Terntama dalam hal penelitian dan analisis. Program-

L,l'og]'am penelitiar: ,-letrgat: llmu-tlnu sosial dan IPTEK

h.rrlr.B ter-ns dikernl:angkatr. HasiI dar'1 pellelitlan

r,EcarLl kotrt itrew ini akatr semaki-n utengetahui

kelen'rahan-keLemahan obyeknya, sehingga berangkat clari

kelemal:an 'it-ri, pihak obyek akatr semakin memperkecil

kel-ernahan dan kekttratrganuya

ijntuk lebih mer:dukung program ini, tentnnya

L.er-!u ker'ja sama -qecara inter"disiplioner. KerJa sama

ini ni*mpakan sr-:.atr-r t,t:.ntutan mnt,laq bagi setiap tlpaya

.p,enqen:trangarl i luru pengetahnan dan set iap keri a

s.ariana. Hanya rlenga keria sama ini segala macam

pers*:al.tr akan clapat clitemttkar: titik solttslnya.

Keri a sarna cletrgan pihak terkalt sangat

,1i tel:ankan " sel-rir-rgga kekurangan yang ada blsa

,1itecahkan bersama-sama. t-Int,rr.k kalangan per.gtlruan

[, ing.Si ciibutuhkan lernbaga- lembaga yang

rnarnpLr rnernl>erdayakan rlan rnenggall SDM yang seeara

khus.ug iriea merrir:gkat,kar: titrgkat keprofesiotralan

rnahaEli,:1wa. Kongkritt:ya aclalah bagaimana ikut bisa

rrierrrbantlr. rrrengurangi angka penganggllran yang jttmlahnya

rrem,'*kin menlr.mLrr-rk. ,.lacli t,ingkat kelntelektrtalan
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rrrrharrisrwa akan clijaclikan praJ'f,J:eJ' oleh departemen yallg

[re(]L1r-a khttstts menangatri bidang ekonoml dan

pengangllran ini.
I-Int,uk pertr.haltatr ini tentti tnembutuhkan dana

yang t.iclak ker-:il, apalagi mengingat anggaran

L,ernerintah unt,r:.k pendidikan sangat mlnlm sekal1.

Sebagai rlrflrtr-rlt L.ada tahun anggaran L994/1995 sektor

perrr{ielikan tliberi iatah 4,9% ,-lat"i t,otal APBN dan pada

t..tlrtrr 1996,/1-997 malah t,tlr"un neniacli 4,3%. Kalau klt.a

lranclingka.n clengan lembaga penclidikan yang dlnegerl

,--Ijran seper.tl l'laIaysia, Korea clan Filipina, Indonesia

trrasrh bercla i.tuh dibawahnya, yakni 30% dari total

iirlgg,:iratr n.tsional dinegara tersebut.

terltunya ini meniadi masalah tersendlri yang

hame.r dipecal:kan bersanra. Bagaimanapun untuk

roen inrikatkan SDI'I yang berkwalitas ttntuk mengisl

p,ernbar:g{unan yang syarat dengan IPTEK ini diperlukan

,rnggaralr yang t,idak keciI.

Akhlr"nya, clari perubahatr yang teriadi kita

$err)LrLe. trrengltarapkatr agar- SDM yatrg berkwalit,as nantitrya

rrr,arr!!.l-l rnenjawal-r segala peruk,ahan zaman dengat: berbekal

kerLrnr-r"tr clan tehn,rlogi serta tetap berjalan sesnai

rl.engan atura.r: agama. Semoga.




